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Abstract

Learning styles based on sensory modalities are divided into three categories: visual, auditory, and kinesthetic. This
research aims to describe the relational understanding profile of junior high school students with a visual learning style
in solving set operation problems. A qualitative descriptive approach was used to conduct this research. The research
began by administering a learning style questionnaire to students, as well as observing students’ abilities from the daily
grade records held by the teacher. After identifying one student, a task sheet was given to be completed and an interview
was conducted. In the implementation of Polya's stages, students with a visual learning style emphasized the sense of
sight, namely by repeatedly observing information, speaking hastily, and focusing more on the given problem. The
research results indicate that the relational understanding of students with a visual learning style involves paying
attention to the given task multiple times. In creating a plan, students with a visual learning style convey it with poorly
structured language and appear rushed. In carrying out the plan, students with a visual learning style tend to focus on
the problem first. In reviewing, students with a visual learning style repeatedly observe the problem and their answer
sheet.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, guru harus menggunakan berbagai strategi, metode, pendekatan, dan model
pengajaran untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa secara efektif. Memahami perbedaan dan
penerapan elemen-elemen ini sangat penting untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang menarik dan
produktif. (Hidayati Hidayati et al., 2024; Riza & Barrulwalidin, 2023).

Herheim (2023) dan Clark (2024)mengutarakan bahwa ada dua jenis pemahaman yaitu pemahaman
relasional dan pemahaman instrumental. Pemahaman instrumental adalah kemampuan seseorang dalam
menggunakan suatu prosedur matematis untuk menyelesaikan suatu masalah tanpa mengetahui mengapa
prosedur tersebut dapat digunakan (rules without reason). Sedangkan pemahaman relasional dijabarkan
sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan suatu prosedur matematis yang berasal dari hasil
menghubungkan beberapa konsep matematis yang relevan dalam menyelesaikan suatu masalah dan
mengetahui mengapa prosedur tersebut dapat digunakan (knowing what to do and why).

Pemahaman relasional mempunyai nilai yang lebih bermakna, karena dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang lebih luas. Siswa yang memahami suatu materi secara relasional mampu untuk
mengaitkan konsep baru dengan konsep-konsep yang telah dipahami sebelumnya, sehingga hal ini dapat
mempermudah siswa dalam menerima konsep-konsep baru yang relevan. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pemahaman relasional siswa adalah gaya belajar siswa. Genith Isaza Dominguez et al., (2025)
menyatakan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan gaya belajar mereka yang dominan, maka saat
mengerjakan tes, akan mencapai nilai yang lebih tinggi dibandingkan bila mereka belajar dengan cara yang
tidak sejalan dengan gaya belajar mereka. Auliyah et al., (2023) menyatakan bahwa gaya belajar adalah
kombinasi dari menyerap, mengatur, dan mengolah informasi.
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Terdapat beberapa pendekatan dalam gaya belajar, salah satunya yaitu pendekatan yang didasarkan
pada modalitas sensori yaitu tingkat ketergantungan terhadap indera tertentu. Pendekatan ini dikembangkan
oleh Georgieva (2024). Peneliti memilih pendekatan gaya belajar ini, karena modalitas sensori berkaitan
langsung dengan penggunaan indera tertentu dengan kata lain mudah diidentifikasi serta mudah dijumpai.
Terdapat tiga jenis gaya belajar berdasarkan modalitas sensori, yaitu gaya belajar Visual (penglihatan),
Auditori (pendengaran), dan Kinestetik (sentuhan dan gerakan). Ketiga gaya belajar tersebut memiliki
karakteristik yang berbeda-beda.

Siswa yang bergaya belajar visual dalam memahami masalah lebih suka membaca makalah dan
memperhatikan ilustrasi yang ditempelkan pembicara di papan tulis. Mereka juga membuat catatan-catatan
yang sangat baik dalam aktivitas bergerak dan interaksi kelompok. Siswa yang bergaya belajar auditori dalam
memahami masalah lebih suka mendengarkan materinya dan kadang-kadang kehilangan urutannya jika
mereka mencoba mencatat materinya selama presentasi berlangsung. Siswa yang bergaya belajar kinestetik
dalam memahami masalah lebih suka dengan aktivitas bergerak dan interaksi kelompok saat lokakarya
berlangsung (Harapan et al., 2024). Pada saat menyelesaikan masalah, setiap siswa bisa saja mempunyai
pemahaman relasioanal yang berbeda, hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan gaya belajar.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pemahaman
relasional siswa smp khususnya pada konsep operasi himpunan bagi siswa yang bergaya belajar visual.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti
berinteraksi langsung dengan objek penelitian dilapangan (Haki et al., 2024). Data penelitian ini di kumpul
dengan mengunakan tiga strategy Yyaitu observasi, wawancara mendalam, dan bahan-bahan tertulis atau
dokumen. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung proses belajar-mengajar pada sekolah SMP 6
kota Palu. Sedangkan wawancara mendalam (In-depth interview) dilakukan dengan guru dan siswa yang ada
di sekolah tersebut. Kemudian peneliti juga mengumpulkan data melalui analisis sejumlah dokumen yang ada
di sekolah antara lain identitas guru dan siswa.

Hasil observasi, wawancara, dan analisa dokumen direduksi terlebih dahulu dalam sebuah tabel
matriks yang kemudian setiap kutipan (quotes) dari tabel tersebut dimasukkan kedalam bagian pembahasan
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Subjek bergaya belajar visual, ketika memahami masalah, menyatakan informasi yang ada
menggunakan kata-kata sendiri. Subjek juga mengemukakan beberapa pertanyaan yang diajukan dengan kata-
katanya sendiri. Berdasarkan informasi beserta pertanyaan yang dikemukakan kembali oleh subjek, maka
dapat disimpulkan bahwa subjek mengaitkan beberapa pertanyaan yang ada dengan informasi yang diberikan.

Subjek bergaya belajar visual, ketika merencanakan penyelesaian TPM memilih menggunakan cara
langsung, yaitu langsung mencari anggota dari masing-masing himpunan yang ditanyakan. Subjek memilih
cara tersebut karena mudah serta sudah pernah diajarkan di kelas. Subjek mengenali kaitan-kaitan antar konsep
himpunan yaitu gabungan, irisan, selisih, dan komplemen. Subjek menjelaskan prosedur atau langkah mana
yang harus dikerjakan terlebih dahulu untuk menyelesaikan masalah.

Kemudian dalam melaksanakan rencana, subjek menjelaskan seluruh hasil pekerjaannya. Subjek
menjelaskan penyelesaian yang telah dilakukannya sesuai dengan yang direncanakan. Subjek menggunakan
hubungan antar konsep yaitu gabungan, irisan, selisih, dan komplemen untuk menyelesaikan masalah. Selain
itu untuk subjek juga menjelaskan penggunaan tanda berupa coretan maupun bulatan pada nama-nama yang
dianggap termasuk anggota ataupun yang bukan termasuk anggota dari himpunan yang dicari sehingga
mempermudah dalam menyelesaikan masalah.

Selanjutnya subjek menjelaskan cara memeriksa kembali pekerjaan yang telah dilakukannya, yaitu
dengan mengecek satu persatu kesesuaian informasi, serta mengecek kembali operasi himpunannya dan hal
tersebut yang membuat subjek merasa yakin dengan jawabannya. Subjek kurang teliti dalam memeriksa
jawaban pada TPM 1, hal ini ditunjukkan pada hasil tertulis.

Secara keseluruhan subjek yang bergaya belajar visual dalam mengerjakan soal: lebih tenang; beberpa
kali melihat lembar soal; subjek juga langsung mengerjakan soal yang diberikan; dan menggunakan tangannya
untuk menahan kertas dan meluruskan tulisan.

Dari penyajian data dapat disimpulkan seperti pada tabel 1 tentang profil pemahaman relasional siswa
bergaya belajar visual dalam memecahkan masalah.



Ishariyadi, Pemahaman Relasional Siswa ....3

Tabel 1. Profil pemahaman relasional siswa bergaya belajar visual dalam menyelesaikan masalah operasi

himpunan.
Kriteria Memahami Membuat Melaksanakan Memeriksa
Masalah Rencana Rencana Kembali
Menggunakan Mengaitkan Mengenali Menggunakan
hubungan- beberapa kaitan-kaitan hubungan antar
hubungan pertanyaan yang antar konsep konsep yaitu
matematis untuk ada dengan himpunan yaitu gabungan, irisan,
membangun informasi yang gabungan, selisih, dan
prosedur  atau diberikan. irisan,  selisih, komplemen
aturan dan komplemen. untuk
matematika menyelesaikan
dalam masalah
menyelesaikan
masalah
Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan
bagaimana prosedur atau penggunaan cara memeriksa
prosedur  atau langkah  mana tanda berupa kembali
aturan yang yang harus coretan maupun pekerjaan yang
digunakan dikerjakan bulatan pada telah
efektif untuk terlebih  dahulu nama-namayang dilakukannya,
menyelesaikan untuk dianggap yaitu dengan
masalah menyelesaikan  termasuk mengecek satu
masalah anggota ataupun persatu
yang bukan kesesuaian
termasuk informasi, serta
anggota dari  mengecek
himpunan yang kembali operasi
dicari sehingga himpunannya
mempermudah
dalam
menyelesaikan
masalah
Pembahasan

Pemahaman Relasional Siswa Bergaya Belajar Visual dalam Menyelesaikan Masalah. Dalam
memecahkan masalah operasi himpunan subjek bergaya belajar visual (SV) melakukan keempat langkah
pemecahan masalah yang diungkapkan oleh Polya (2019), yaitu memahami masalah, membuat rencana,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Berdasarkan indikator yang telah dibuat, pemahaman
relasional dapat dilihat pada tiap langkah pemecahan masalah Polya, seperti diungkapkan sebagai berikut.

Pada indikator menggunakan hubungan-hubungan matematis untuk membangun prosedur atau aturan
matematika dalam menyelesaikan masalah, pada tahap memahami masalah SV memperhatikan beberapa kali
informasi yang ada sehingga mampu mengingat informasi yang diberikan dengan menyatakan informasi yang
ada menggunakan kata-kata sendiri. Hal ini menunjukkan SV mampu mengaitkan beberapa pertanyaan yang
ada dengan informasi yang diberikan. Hal senada dikemukanan oleh Auger et al., (2024) bahwa pemahaman
relasional lebih mudah untuk diingat, dan sesuai juga dengan salah satu ciri gaya belajar visual yang
dikemukakan oleh Norhidayah (2023) yaitu mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar.

Pada tahap membuat rencana SV menyampaikan cara mencari anggota dari masing-masing himpunan
yang ditanyakan dengan sedikit terburu-buru. Hal senada dikemukakan oleh Thepsatitporn & Pichitpornchai,
(2016) yaitu bahwa beberapa ciri gaya belajar visual yaitu menjawab pertanyaaan dengan jawaban singkat
serta pembaca yang cepat. SV memilih cara tersebut karena mudah serta caranya pernah diajarkan di kelas.
Hal senada dikemukanan oleh Halas (2023) bahwa pemahaman relasional lebih mudah untuk diingat dan lebih
mudah diadaptasi pada tugas atau persoalan baru. Dari pernyataan SV dapat disimpulkan bahwa SV mengenali
kaitan-kaitan antar konsep himpunan yaitu gabungan, irisan, selisih, dan komplemen.

Pada tahap melaksanakan rencana SV menuliskan jawabannya dengan rapi, kerapian tulisan tersebut
seperti yang dikemukanan oleh Iryani (2023) bahwa ciri individu bergaya belajar visual yaitu rapi dan teratur.
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SV menggunakan hubungan antar konsep yaitu gabungan, irisan, selisih, dan komplemen untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Hal senada dikemukanan oleh Li et al. (2022) bahwa pemahaman relasional lebih
mudah diadaptasi pada tugas atau persoalan baru.

Pada indikator menjelaskan bagaimana prosedur atau aturan yang digunakan efektif untuk
menyelesaikan masalah, pada tahap membuat rencana SV menjelaskan prosedur atau langkah mana yang harus
dikerjakan terlebih dahulu untuk menyelesaikan masalah. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh
Rochsun et al., (2024) bahwa seseorang yang mempunyai pemahaman relasional mengetahui mengapa
prosedur tersebut dapat digunakan. Selain itu dalam membuat rencana penyelesian SV menjelaskan rencana
yang akan dilakukannya secara lengkap. Hal tersebut senada dengan yang dikemukakan oleh Astuti et al.,
(2023) bahwa individu yang bergaya belajar visual merupakan perencana dan pengatur jangka panjang yang
baik.

Pada tahap melaksanakan rencana SV menjelaskan penggunaan tanda berupa coretan maupun bulatan
untuk mempermudah dalam menyelesaikan masalah. Hal senada dengan yang diungkapkan oleh Rochsun et
al., (2024) bahwa seseorang yang mempunyai pemahaman relasional mengetahui mengapa prosedur tersebut
dapat digunakan. SV menjawab dengan singkat pertanyaan yang diajukan peneliti. Hal senada dikemukakan
oleh Gallardo et al., (2023) yaitu bahwa beberapa ciri individu yang bergaya belajar visual yaitu menjawab
pertanyaaan dengan jawaban singkat.

Pada tahap memeriksa kembali SV menjelaskan cara memeriksa kembali pekerjaan yang telah
dilakukannya, yaitu dengan mengecek satu persatu kesesuaian informasi, serta mengecek kembali operasi
himpunannya. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Rochsun et al., (2024) bahwa seseorang yang
mempunyai pemahaman relasional mengetahui mengapa prosedur tersebut dapat digunakan. Selain itu SV
beberapa kali memperhatikan lembar soal, sambil mencocokkan dengan hasil pekerjaannya. Hal senada
dikemukakan oleh Andrusiak & Kravchenko, (2019) yaitu bahwa beberapa ciri individu yang bergaya belajar
visual yaitu teliti terhadap detail.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, diketahui bahwa terdapat beberapa
persamaan dan perbedaan pemahaman relasional siswa dalam menyelesaikan masalah operasi himpunan yang
dilakukan subjek yang bergaya belajar visual, subjek menyatakan kembali informasi beserta pertanyaan
menggunakan kata-katanya sendiri. Dalam membuat rencana, subjek mengenali kaitan-kaitan antar konsep
himpunan yaitu gabungan, irisan, selisih, dan komplemen serta mengemukakan alasan proses mana yang harus
dikerjakan lebih dahulu untuk menyelesaikan masalah. Pada tahap melaksanakan rencana, subjek
menggunakan hubungan antar konsep yaitu gabungan, irisan, selisih, dan komplemen dalam menyelesaikan
masalah serta mengemukakan alasan pemberian tanda pada anggota himpunan (coret maupun lingkaran), yaitu
untuk mempermudah menemukan nama-nama yang dianggap termasuk anggota ataupun yang bukan termasuk
anggota dari himpunan yang dicari. Dalam tahap terakhir yaitu mengecek kembali, subjek menjelaskan cara
yang digunakan untuk memeriksa kembali jawaban yang telah dibuatnya.

Adapaun hal khusus yang ditemukan adalah masalah siswa bergaya belajar visual memperhatikan
tugas yang diberikan berkali-kali. Dalam membuat rencana siswa bergaya belajar visual menyampaikannya
dengan bahasa yang kurang tertata serta terkesan terburu-buru. Dalam melaksanankan rencana siswa bergaya
belajar visual cenderung terfokus pada soal terlebih dahulu. Dalam memeriksa kembali siswa bergaya belajar
beberapa kali memperhatikan soal dan lembar jawabnya.
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